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Masalah penelitian ini adalah masih rendahnya motivasi belajar peserta didik 

kelas V Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Kemiling Tahun Ajaran 2018/2019. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara fasilitas belajar di 

sekolah dengan motivasi belajar peserta didik. Metode penelitian yang digunakan 

adalah korelasi dan data yang digunakan adalah data kuantitatif. Populasi 

penelitian ini peserta didik kelas V Sekolah Negeri Kecamatan Kemiling dan 

sampel berjumlah 151 responden. Pengumpulan data menggunakan teknik 

observasi dan angket. Teknik analisis data menggunakan rumus korelasi Product 

Moment menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan antara persepsi peserta 

didik tentang fasilitas belajar di sekolah dengan motivasi belajar peserta didik. Uji 

analisis varians menunjukkan ada pengaruh fasilitas belajar di sekolah terhadap 

motivasi belajar peserta didik. 

 

Kata kunci: motivasi belajar, fasilitas belajar.  



 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE CORRELATION BETWEEN LEARNING FACILITIES IN SCHOOL 

AND THE STUDENTS’ MOTIVATIONAT FIFTH GRADE 

OF PUBLIC ELEMENTARY SCHOOL 

SUB-DISTRICT KEMILING 

 

 

By 

 

 

AURINTA KUSTANTINE 

 

 

 

The problem in this research was the fifth grade students’ motivation was still 

low. The purpose of this research was to find out the correlation between learning 

facilities at school and the fifth grade students’ motivation of elementary school in 

Kemiling sub-district academic year 2018/2019. This research used correlation 

method and the data used in this research was quantitative data. Population in this 

research was the students in Kemiling sub-district and the sample was 151 

respondents. The data were collected by using observation and questionnaire. 

Analysis data technique used Product Moment correlation show results there was 

correlation between students perception of learning facilities in school and the 

students’ motivation. Anova test results showed that there is an affect of learning 

facilities in school on students’ learning motivation. 

 

Keywords: students’ motivation, learning facilities. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk yang diberi kelebihan oleh Tuhan Yang Maha Esa 

dengan suatu bentuk akal pikiran pada diri manusia, yang tidak dimiliki 

makhluk Tuhan lainnya. Mengolah akal pikiran manusia ini diperlukan suatu 

proses pendidikan yang sangat penting dalam mengembangkan dan 

meningkatkan potensi yang dimiliki seseorang. Meningkatkan mutu 

sumberdaya manusia perlu adanya sebuah pendidikan yang berkualitas, 

pendidikan memiliki peran yang sangat penting untuk membangun potensi 

manusia. Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan 

mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. 

Menurut Pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

 

Pendidikan dalam praktik usahanya bertujuan untuk mewujudkan suasana 

belajar yang aktif sehingga dapat meningkatkan segala potensi yang ada dalam 

diri peserta didik. Meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan peserta didik 

dapat dilakukan dengan cara memberikan pembelajaran, bimbingan, latihan 

atau pembiasaan yang diarahkan dalam rangka mengembangkan kepribadian 

dan kemampuan peserta didik ke arah yang lebih baik. Melalui pendidikan 
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diharapkan dapat mencetak generasi berkualitas yang akan berkontribusi dalam 

tercapainya pembangunan nasional. 

Uline (2007) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa: 

There is a relationship between quality school facilities and student 

motivation in English and mathematics. We recommend that quality 

facilities have a positive signification that is associated with the 3rd 

variable, namely the school climate. Finally, the results show the hypothesis 

that the playing school climate mediates a role in the relationship between 

quality facilities and learning motivation with learning achievement. 

 

Atau diterjemahkan dalam bahasa Indonesia: 

Terdapat sebuah hubungan antara fasilitas sekolah berkualitas dan motivasi 

belajar dengan prestasi peserta didik dalam bahasa inggris dan matematika. 

Sebaiknya fasilitas berkualitas memiliki signifikasi positif yang 

dihubungkan dengan variabel ke-3 yaitu iklim sekolah. Akhirnya, hasil 

menunjukkan hipotesis bahwa iklim sekolah bermain menengahi sebuah 

peran dalam hubungan antara fasilitas berkualitas dan motivasi belajar 

dengan prestasi belajar. 

 

Kemudian, Imron dalam Wahyuningrum (2015: 4) menjelaskan bahwa: 

Lingkungan fisik dan unsur dinamis dalam belajar mempengaruhi motivasi 

belajar. Lingkungan fisik yang dimaksud adalah berupa kenyamanan ruang 

belajar dengan ketersediaan fasilitas belajar yang memadai. Unsur dinamis 

dalam belajar adalah persiapan alat, bahan dan suasana belajar serta 

pemanfaatan sumber-sumber belajar. 

 

Gunawan (2011: 42) mengemukakan bahwa “fasilitas belajar ialah benda-

benda yang siap pakai dalam proses pembelajaran sehingga proses 

pembelajaran semakin efektif dan efisien guna membantu tercapainya tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan”. 

Menurut Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 bahwa: 

Sebuah SD/MI sekurang-kurangnya memiliki prasarana sebaga berikut: (1) 

Ruang kelas, (2) Ruang perpustakaan, (3) Laboratorium IPA, (4) Ruang 

pimpinan, (5) Ruang pendidik, (6) Tempat beribadah, (7) Ruang UKS, (8) 

Jamban, (9) Gudang, (10) Ruang sirkulasi, dan (11) Tempat 

bermain/berolahraga. 
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Berdasarkan penelitian pendahuluan di beberapa sekolah dasar negeri di 

Kecamatan Kemiling, peneliti mendapatkan data sebagai berikut. 

Tabel 1.  Fasilitas Belajar yang Dimiliki di Beberapa  Sekolah Dasar 

 Negeri Kecamatan Kemiling 

Fasilitas Belajar 

Nama Sekolah 

SDN 1 

Beringin 

Raya 

SDN 2 

Beringin 

Raya 

SDN 2 

Kemiling 

Permai 

SDN 3 

Kemiling 

Permai 

Ruang kelas     

Ruang perpustakaan     

Laboratorium IPA - - - - 

Ruang pimpinan     

Tempat beribadah   - - 

Ruang UKS     

Jamban     

Gudang     

Ruang sirkulasi     

Tempat 

bermain/berolahraga 
    

(Sumber: Peneliti Tahun 2019) 

 

Berdasarkan tabel di atas masih ditemukan SD yang belum memenuhi standar 

Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007. Seperti, SDN 2 Kemiling Permai dan 

SDN 3 Kemiling Permai yang belum mempunyai tempat beribadah, bahkan 

tidak ada SD yang memiliki laboratorium IPA. 

Motivasi dan belajar menurut Uno (2012: 23) “merupakan dua hal yang saling 

mempengaruhi. Sehingga kegiatan belajar diperlukan adanya motivasi belajar 

dalam diri peserta didik”. Selanjutnya, Sardiman (2012: 75) mengatakan 

bahwa: 

Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak dari dalam diri peserta 

didik yang menimbulkan keinginan belajar, yang menjamin kelangsungan 

kegiatan belajar dan memberi arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan 

yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai. 
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Uno (2012: 23) mengungkapkan bahwa ada beberapa hal yang dapat dijadikan 

indikator dalam pengukur motivasi, diantaranya: 

(1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 

(2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 

(3) Adanya harapan atau cita-cita masa depan. 

(4) Adanya penghargaan dalam belajar. 

(5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 

(6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan 

seorang peserta didik dapat belajar dengan baik. 

 

Selanjutnya, peneliti mengumpulkan data motivasi belajar peserta didik kelas 

V sekolah dasar negeri Kecamatan Kemiling berdasarkan indikator di atas 

dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 2. Indikator Pengukuran Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas V 

SDN 1 Beringin Raya Tahun Ajaran 2018/2019 

Nama 

Sekolah 
Indikator 

Keterangan Keadaan 
∑ 

Tinggi Sedang Rendah 

SDN 1 

Beringin 

Raya 

1 13 12 5 30 

2 13 12 7 32 

3 10 11 5 26 

4 6 9 8 23 

5 10 11 10 31 

6 6 7 10 23 

Jumlah Peserta Didik 58 62 45 165 

Persentase (%) 35,15 37,58 27,27 100,00 

(Sumber: Peneliti, 2019) 

 

Tabel 3. Indikator Pengukuran Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas V 

SDN 2 Beringin Raya Tahun Ajaran 2018/2019 

Nama 

Sekolah 
Indikator 

Keterangan Keadaan 
∑ 

Tinggi Sedang Rendah 

SDN 2 

Beringin 

Raya 

1 8 12 7 27 

2 8 12 8 28 

3 6 10 7 23 

4 5 9 9 23 

5 6 10 12 28 

6 4 6 12 22 

Jumlah Peserta Didik 37 59 55 151 

Persentase (%) 24,50 39,07 36,42 100,00 

(Sumber: Peneliti, 2019) 
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Tabel 4. Indikator Pengukuran Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas V 

SDN 2 Kemiling Permai Tahun Ajaran 2018/2019 

Nama 

Sekolah 
Indikator 

Keterangan Keadaan 
∑ 

Tinggi Sedang Rendah 

SDN 2 

Kemiling 

Permai 

1 3 4 3 10 

2 3 3 3 9 

3 2 3 3 8 

4 1 2 4 7 

5 2 3 5 10 

6 1 2 5 8 

Jumlah Peserta Didik 12 17 23 52 

Persentase (%) 23,08 32,69 44,23 100,00 

(Sumber: Peneliti, 2019) 

 

Tabel 5. Indikator Pengukuran Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas V 

SDN 3 Kemiling Permai Tahun Ajaran 2018/2019 

Nama 

Sekolah 
Indikator 

Keterangan Keadaan 
∑ 

Tinggi Sedang Rendah 

SDN 3 

Kemiling 

Permai 

1 4 6 5 15 

2 4 6 6 16 

3 3 5 5 13 

4 2 4 7 13 

5 3 5 9 17 

6 2 3 9 14 

Jumlah Peserta Didik 18 29 41 88 

Persentase (%) 20,45 32,95 46,59 100,00 

(Sumber: Peneliti) 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa banyak peserta didik yang 

memiliki motivasi belajar yang rendah, seperti SD Negeri 1 Beringin Raya 

sebesar 40,61%, SD Negeri 2 Beringin Raya sebanyak 41,72%, SD Negeri 2 

Kemiling Permai sebanyak 44,23%, dan SD Negeri 3 sebanyak 46,59%. Dapat 

dilihat pula bahwa lingkungan belajar yang kondusif menjadi faktor yang 

berpengaruh dalam motivasi belajar peserta didik. Faktor lingkungan belajar 

yang kondusif salah satunya adalah adanya fasilitas belajar di sekolah yang 

mendukung. 
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Sehubungan dengan pernyataan di atas, peneliti memaparkan beberapa masalah 

yang ditemui, yaitu kurangnya motivasi belajar pada beberapa peserta didik, 

kurang kondusifnya lingkungan belajar, kurang lengkapnya fasilitas belajar, 

kurangnya motivasi belajar, dan kurangnya fasilitas belajar di sekolah 

berhubungan dengan motivasi belajar peserta didik. Berhubung begitu banyak 

faktor yang mempengaruhi motivasi belajar peserta didik, disini peneliti hanya 

akan meneliti apakah benar ada hubungan antara fasilitas belajar di sekolah 

dengan motivasi belajar peserta didik. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka judul penelitian ini adalah 

“Hubungan Antara Fasilitas Belajar di Sekolah Dengan Motivasi Belajar 

Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Kemiling”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Seperti yang telah dipaparkan pada latar belakang, maka identifikasi masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(1) Kurang kondusifnya lingkungan belajar yang ada di beberapa sekolah dasar 

negeri Kecamatan Kemiling. 

(2) Kurang lengkapnya fasilitas belajar yang ada di beberapa sekolah dasar 

negeri Kecamatan Kemiling. 

(3) Kurangnya motivasi belajar pada beberapa peserta didik kelas V di beberapa 

sekolah dasar negeri Kecamatan Kemiling. 

(4) Kurangnya fasilitas belajar di sekolah mempengaruhi motivasi belajar 

peserta didik kelas V di beberapa sekolah dasar negeri Kecamatan 

Kemiling. 
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C. Pembatasan Masalah 

Agar pelaksanaan penelitian lebih efektif dan efisien, maka peneliti membatasi 

masalah sebagai berikut: 

Fasilitas belajar di sekolah dan motivasi belajar peserta didik kelas V sekolah 

dasar negeri Kecamatan Kemiling Tahun Ajaran 2018/2019. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Apakah ada hubungan antara persepsi peserta didik tentang fasilitas belajar 

di sekolah dengan motivasi belajar peserta didik kelas V sekolah dasar 

negeri Kecamatan Kemiling Tahun Ajaran 2018/2019? 

2. Apakah ada pengaruh fasilitas belajar di sekolah terhadap motivasi belajar 

peserta didik kelas V sekolah dasar negeri Kecamatan Kemiling Tahun 

Ajaran 2018/2019? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Hubungan antara persepsi peserta didik tentang fasilitas belajar di sekolah 

dengan motivasi belajar peserta didik kelas V 

2. Pengaruh fasilitas belajar di sekolah terhadap motivasi belajar peserta didik 

kelas V sekolah dasar negeri Kecamatan Kemiling Tahun Ajaran 

2018/2019. 

 

 

 

 



8 
 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik teoritis maupun praktis. 

Manfaat tersebut antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan. 

b. Menjadi bahan acuan dan pertimbangan bagi peneliti-peneliti 

selanjutnya. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

Hasil penelitian ini dapat menjadikan peserta didik lebih bisa 

memaksimalkan penggunaan fasilitas belajar yang ada di sekolah agar 

motivasi belajar yang lebih maksimal. 

 

b. Bagi Pendidik 

Diharapkan dapat dijadikan motivasi dalam pembelajaran agar dapat 

mempergunakan fasilitas yang ada secara maksimal. 

 

c. Bagi Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai pedoman kepala 

sekolah dalam mengelola fasilitas dan motivasi belajar di sekolah yang 

dipimpinnya. 

 

d. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan ilmu pengetahuan, pengalaman, memberikan 

motivasi peneliti untuk selalu belajar, dan sebagai salah satu syarat untuk 
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mencapai gelar sarjana pada program studi pendidikan guru sekolah 

dasar serta dapat menjadi guru yang lebih baik. 

 

e. Bagi Peneliti Lain 

Bagi peneliti lain dan berikutnya yang akan melakukan penelitian 

dibidang ini, diharapkan penelitian ini dapat menjadi gambaran, 

informasi dan masukan tentang hubungan antara fasilitas belajar di 

sekolah dengan motivasi belajar peserta didik.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Hakikat Belajar 

1. Pengertian Belajar 

Belajar adalah ilmu kehidupan yang dilakukan oleh setiap manusia yang 

ingin mengetahui atau melakukan sesuatu yang baru. Dengan kata lain, 

belajar adalah proses setiap orang melakukan perubahan yang relatif 

permanen dalam perilaku sebagai hasil dari pengalaman serta latihan yang 

dilakukan secara terus-menerus. 

Menurut Uno (2012: 21) belajar adalah “suatu proses perubahan tingkah 

laku seseorang setelah memperoleh informasi yang disengaja”. Sedangkan, 

Slameto dalam Bahri (2011:13) berpendapat bahwa belajar adalah “suatu 

proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu 

sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. 

Belajar menurut Menurut Cronbach dalam Bahri (2011:13) ialah “learning 

is shown by change in behavior as a result of experience atau belajar 

sebagai suatu aktivitas yang ditunjukkan oleh perubahan tingkah laku 

sebagai hasil dari pengalaman”. 

Berdasarkan beberapa teori di atas, peneliti menyimpulkan bahwa belajar 

merupakan suatu proses perubahan dalam diri manusia yang tampak dalam 

perubahan tingkah laku, perubahan tersebut diantaranya meliputi aspek 

kognitig, afektif, dan psikomotorik. 
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2. Tujuan Belajar 

Beberapa tujuan belajar menurut Dalyono (2012: 49-50) yaitu: 

(1)Mengadakan perubahan di dalam diri antara lain tingkah laku. 

Perubahan yang diinginkan dalam belajar adalah bersifat positif. 

(2)Mengubah kebiasaan, dari yang buruk menjadi baik. 

(3)Mengubah sikap, dari negatif menjadi positif, tidak hormat menjadi 

hormat, benci menjadi sayang, dan sebagainya. 

(4)Mengubah keterampilan, misalnya olahraga, kesenian, jasa, teknik, 

pertanian, perikanan, pelayaran, dan sebagainya. 

(5)Menambah pengetahuan dalam berbagai bidang ilmu. 

 

Sedangkan, menurut Sardiman (2012: 26-28) bahwa tujuan belajar 

umumnya ada 3, yaitu: 

(1)Untuk mendapatkan pengetahuan. Hal ini ditandai dengan 

kemampuan berpikir, karena antara kemampuan berpikir dan 

pemilihan pengetahuan tidak dapat dipisahkan. Kemampuan berpikir 

tidak dapat dikembangkan tanpa adanya pengetahuan dan sebaliknya 

kemampuan berpikir akan memperkaya pengetahuan. 

(2)Penanaman konsep dan keterampilan. Penanaman konsep memerlukan 

keterampilan, baik keterampilan jasmani maupun keterampilan rohani. 

(3)Pembentukan sikap. Pembentukan sikap mental dan perilaku anak 

didik tidak akan terlepas dari soal penanaman nilai-nilai, dengan 

dilandasi nilai, anak didik akan dapat menumbuhkan kesadaran dan 

kemampuan untuk mempraktikan segala sesuatu yang sudah 

dipelajarinya. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

belajar diantaranya mengubah tingkah laku, mengubah kebiasaan, 

mengubah/pembentukan sikap, mengubah/penanaman keterampilan, serta 

menambah pengetahuan dalam berbagai bidang ilmu.  

 

3. Teori Belajar 

Terdapat 4 kelompok atau aliran dalam teori belajar menurut Atkinson 

dalam Uno (2008: 6-18) diantaranya: 

(1) Aliran behavioristik yaitu pandangan tentang belajar menurut aliran 

tingkah laku, tidak lain adalah perubahan dalam tingkah laku sebagai 

akibat dari interaksi antara stimulus dan respons. 
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(2) Aliran kognitif yang berpendapat bahwa belajar melibatkan proses 

berpikir yang sangat kompleks. 

(3) Aliran humanistik yang berpendapat bahwa proses belajar harus 

berhulu dan bermuara pada manusia itu sendiri. 

(4) Aliran sibernetik yang berpendapat bahwa proses memang penting, 

namun yang lebih penting lagi adalah sistem informasi yang diproses. 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian ini lebih 

mengacu pada aliran kognitif, karena teori ini sangat menekankan bahwa 

ilmu pengetahuan dibangun dalam diri seorang individu melalui proses 

interaksi yang berkesinambungan dengan lingkungan. 

 

B. Hakikat Fasilitas Belajar 

1. Pengertian Fasilitas Belajar 

Fasilitas belajar merupakan sarana dan prasarana belajar. Prasarana meliputi 

gedung sekolah, ruang belajar, lapangan olahraga, ruang ibadah, ruang 

kesenian dan peralatan olahraga. Sarana pembelajaran meliputi buku 

pelajaran, buku bacaan, alat dan fasilitas laboraturium sekolah dan berbagai 

media pembelajaran yang lain. 

Fasilitas belajar menurut Arikunto (2003: 6) adalah “segala sesuatu yang 

dapat memudahkan dan melancarkan sesuatu usaha. Adapun yang dapat 

memudahkan dan melancarkan usaha ini dapat berupa benda-benda maupun 

uang”. Sedangkan menurut Daryanto (2006: 51) fasilitas belajar merupakan 

“sarana dan prasarana yang dapat menunjang kelancaran proses belajar baik 

di rumah maupun di sekolah”. 

Gunawan (2011: 42) mengemukakan bahwa fasilitas belajar ialah “benda-

benda yang siap pakai dalam proses pembelajaran sehingga proses 
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pembelajaran semakin efektif dan efisien guna membantu tercapainya 

tujuan pendidikan yang telah ditetapkan”. 

Berdasarkan beberapa teori di atas, dapat disimpulkan bahwa fasilitas 

belajar adalah segala sesuatu yang dapat memudahkan dan menunjang 

kelancaran proses pembelajaran guna membantu tercapainya tujuan 

pendidikan. 

 

2. Standar Fasilitas Belajar 

Fasilitas belajar merupakan salah satu sumber daya yang penting dan utama 

dalam menunjang proses pembelajaran di sekolah. Untuk itu, perlu 

dilakukan peningkatan dalam pendayagunaan dan pengelolaannya agar 

tujuan yang diharapkan tercapai. 

Standar fasilitas belajar SD/MI menurut Permendiknas Nomor 24 Tahun 

2007 yaitu: 

(1) Ruang kelas 

(2) Ruang perpustakaan 

(3) Laboratorium IPA 

(4) Ruang pimpinan 

(5) Ruang pendidik 

(6) Tempat beribadah 

(7) Ruang UKS 

(8) Jamban 

(9) Gudang 

(10) Ruang sirkulasi 

(11) Tempat bermain/olahraga 

 

Sejalan dengan itu, Barnawi (2012: 106-169) mengungkapan hal serupa 

tentang standar fasilitas belajar diantaranya: 

(1) Ruang kelas 

(2) Ruang perpustakaan 

(3) Laboraturium IPA 

(4) Ruang pimpinan 

(5) Ruang pendidik 
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(6) Tempat beribadah 

(7) Ruang UKS 

(8) Jamban 

(9) Tempat bermain atau berolahraga 

 

Sehingga dapat dikatakan bahwa sebuah SD/MI harus memiliki fasilitas 

belajar yang memadai, diantaranya yaitu ruang kelas, ruang perpustakaan, 

laboratorium IPA, ruang pimpinan, ruang pendidik, tempat beribadah, ruang 

UKS, jamban, gudang, ruang sirkulasi, dan tersedianya tempat 

bermain/olahraga. 

 

3. Fungsi Fasilitas Belajar 

Berdasarkan fungsinya, fasilitas belajar dapat dibedakan menjadi 3 seperti 

menurut Arikunto (2003: 82-83): 

(1)Alat pelajaran adalah semua benda yang dapat dipergunakan secara 

langsung oleh pendidik maupun murid dalam proses belajar-mengajar. 

Buku tulis, gambar-gambar, alat-alat tulis-menulis lain seperti kapur, 

penghapus dan papan tulis maupun alat-alat praktek, semuanya 

termasuk ke dalam lingkup alat pelajaran. 

(2)Alat peraga mempunyai arti yang lebih luas. Alat peraga adalah semua 

alat pembantu pendidikan dan pembelajaran, dapat berupa benda 

ataupun perbuatan dari yang tingkatannya paling konkrit sampai ke 

yang paling abstrak yang dapat mempermudah pemberian pengertian 

(penyampaian konsep) kepada murid. Dengan pengertian ini maka alat 

pelajaran dapat termasuk ke dalam lingkup alat peraga, tetapi belum 

tentu semua alat peraga merupakan alat pelajaran. 

(3)Media pendidikan mempunyai peranan lain dari alat peraga. Media 

pendidikan adalah sarana pendidikan yang digunakan sebagai 

perantara di dalam proses belajar mengajar, untuk lebih mempertinggi 

efektivitas dan efisiensi, tetapi dapat pula sebagai pengganti peranan 

pendidik. Menurut klasifikasi indera yang digunakan ada 3 jenis 

media yaitu: (1) media audio atau media dengar, (2) media visual atau 

media tampak, dan (3) media audio visual atau media tampak-dengar. 
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C. Hakikat Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling memengaruhi. 

Motivasi belajar menurut Uno (2012: 23) adalah “dorongan internal dan 

eksternal pada peserta didik yang sedang belajar untuk mengadakan 

perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau 

unsur yang mendukung”. 

Koeswara dalam Dimyati dan Mudjiono (2006: 80) mengartikan motivasi 

belajar sebagai “kekuatan mental yang mendorong terjadinya belajar”. 

Sedangkan Sardiman (2012: 75) mengemukakan bahwa: 

Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak dari dalam diri 

peserta didik yang menimbulkan keinginan belajar, yang menjamin 

kelangsungan kegiatan belajar dan memberi arah pada kegiatan belajar 

sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai. 

 

Menurut Hanafiah dan Suhana (2010: 26): 

Motivasi belajar adalah kekuatan, daya pendorong, atau alat pembangun 

kesediaan dan keinginan yang kuat dalam diri peserta didik untuk belajar 

secara aktif, kreatif, afektif, inovatif, dan menyenangkan dalam rangka 

perubahan perilaku, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun 

psikomotor. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa 

motivasi belajar adalah daya penggerak atau dorongan dari dalam diri 

maupun luar diri peserta didik untuk belajar secara aktif, kreatif, efektif, 

inovatif, dan menyenangkan dalam rangka perubahan perilaku, baik aspek 

kognitif, afektif, maupun psikomotor.  
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2. Fungsi Motivasi Belajar 

Setiap kegiatan yang dilakukan pasti didasari oleh adanya motivasi, dan 

motivasi telah bertalian dengan tujuan. Sehubungan dengan hal tersebut ada 

tiga fungsi motivasi yang disebutkan oleh Sardiman (2012: 85), yaitu: 

(1)Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor 

yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor 

penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 

(2)Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak 

dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dari 

kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 

(3)Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan yang 

harus dikerjakan secara serasi guna mencapai tujuan, dengan 

menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan 

tersebut. 

 

Sedangkan menurut Djamarah (2008: 157) fungsi motivasi diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

(1)Motivasi sebagai pendorong perbuatan. 

Motivasi yang berfungsi sebagai pendorong ini mempengaruhi sikap 

apa yang seharusnya peserta didik ambil dalam rangka belajar. 

(2)Motivasi sebagai penggerak perbuatan. 

Dorongan psikologis yang melahirkan sikap terhadap peserta didik ini 

merupakan suatu kekuatan yang tak terbendung, yang kemudia 

terjelma dalam bentuk gerakan psikofisik. 

(3)Motivasi sebagai pengarah perbuatan. 

Peserta didik yang mempunyai motivasi dapat menyelesaikan mana 

perbuatan yang harus dilakukan dan mana perbuatan yang diabaikan. 

 

Fungsi Motivasi menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 97-100) adalah 

sebagai berikut: 

(1)Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses, dan hasil akhir. 

(2)Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar, yang dibandingkan 

dengan teman sebaya. 

(3)Mengarahkan kegiatan belajar. 

(4)Membesarkan semangat belajar. 

(5)Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudia bekerja 

(di sela-selanya adalah istirahat atau bermain) yang 

berkesinambungan. 
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

fungsi mtoivasi dalam kegiatan belajar adalah sebagai pendorong, 

penggerak, penyeleksi perbuatan, dan mengarahkan kegiatan belajar, 

membesarkan semangat dan menyadarkan tentang adanya proses belajar 

yang berkesinambungan demi tercapainya tujuan. Hal-hal di atas apabila 

dapat disadari oleh peserta didik, maka peserta didik dapat menyelesaikan 

tugas belajar dengan baik. 

 

3. Prinsip Motivasi Belajar 

Djamarah (2008: 152) menjelaskan ada beberapa prinsip motivasi dalam 

belajar yaitu: 

(1) Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas belajar. 

(2) Motivasi intrinsik lebih utama daripada motivasi ekstrinsik dalam 

belajar. 

(3) Motivasi berupa pujian lebih baik daripada hukuman. 

(4) Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam belajar. 

(5) Motivasi dapat memupuk optimisme dalam belajar. 

(6) Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar. 

 

Sedangkan Mc. Donald dalam Sardiman (2012: 74), mengemukakan bahwa 

ada tiga elemen penting dalam motivasi yaitu: 

(1)Bahwa motivasi mengawali terjadinya perubahan energi pada diri 

setiap individu. Karena motivasi menyangkut perubahan energi 

manusia, maka penampakannya akan menyangkut fisik manusia. 

(2)Motivasi ditandai dengan munculnya rasa/feeling, afeksi seseorang. 

Motivasi relevan dengan persoalan kejiwaan, afeksi dan emosi yang 

dapat menentukan tingkah laku manusia. 

(3)Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Motivasi muncul dari 

dalam diri seseorang, namun kemunculannya karena terangsang oleh 

adanya unsur lain, dalam hal ini adalah tujuan. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli yang telah dipaparkan di atas peneliti 

menarik kesimpulan bahwa motivasi belajar memiliki peranan yang penting 

dalam kegiatan pembelajaran. Jika tidak ada motivasi berarti tidak ada 
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kegiatan belajar. Supaya peranan motivasi lebih optimal, maka prinsip-

prinsip motivasi belajar tidak hanya sekadar diketahui, namun perlu 

diterapkan dalam proses pembelajaran. 

 

4. Bentuk-Bentuk Motivasi Belajar 

Terdapat berbagai macam motivasi belajar dalam perkembangan zaman. 

Sardiman (2012: 89-91) membagi motivasi belajar menjadi dua hal yaitu: 

(1)Motivasi instrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau 

berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam setiap diri 

individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Contohnya 

minat, kesehatan, bakat, disiplin, dan intelegensi. 

(2)Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi 

karena ada perangsang dari luar. Contohnya keluarga, fasilitas, jadwal, 

lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. 

 

Hal senada diungkapkan Syah (2010: 163) bahwa: 

Dalam perkembangannya, motivasi dibedakan menjadi dua macam, yaitu 

motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Yang termasuk dalam motivasi 

intrinsik peserta didik adalah perasaan menyenangi materi dan 

kebutuhannya terhadap materi tersbut, misalnya untuk kehidupan masa 

depan peserta didik yang bersangkutan. Sedangkan pujian, hadiah, 

teladan orang tua, pendidik dan seterusnya merupakan contok konktret 

motivasi ekstrinsik yang dapat membantu peserta didik belajar. 

 

Berdasarkan pendapat kedua ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

bentuk-bentuk motivasi belajar seseorang terdiri dari motivasi yang terdapat 

di dalam diri peserta didik dan motivasi dari luar diri peserta didik. Kedua 

bentuk motivasi tersebut sangat diperlukan demi suksesnya proses 

pembelajaran. 

 

5. Cara Meningkatkan Motivasi Belajar 

Beberapa peserta didik tidak terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

Terkadang sebagian siswa aktif belajar bersama dan sebagian lagi dengan 
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berbagai sikap dan perilaku yang terlepas dari kegiatan belajar dikelas. 

Keadaan yang bertentangan ini menggambarkan kondisi kelas yang kurang 

kondusif. Sebagai pendidik tidak boleh tinggal diam menghadapi kondisi 

kelas seperti ini. 

Peranan motivasi baik instrinsik maupun ekstrinsik sangat diperlukan dalam 

proses pembelajaran. Sebagai pendidik hendaknya bisa menumbuhkan 

motivasi peserta didik dengan cara yang tepat. Sardiman (2012: 92) 

menjelaskan bahwa ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk 

menumbuhkan motivasi peserta didik dalam kegiatan belajar di sekolah 

yaitu: 

(a) memberi angka, dalam hal ini angka sebagai simbol dari nilai 

kegiatan pembelajaran; (b) hadiah; (c) saingan/kompetisi, persaingan 

baik individu maupun kelompok dapat memotivasi peserta didik untuk 

berprestasi; (d) ego-involvement, dengan menumbuhkan kesadaran 

terhadap peserta didik agar merasakan pentingnya tugas dan 

menerimanya sebagai tantangan adalah salah satu bentuk motivasi yang 

sangat penting; (e) memberi ulangan, peserta didik akan menjadi giat 

belajar jika mengetahui akan ada ulangan; (f) mengetahui hasil, dengan 

mengetahui hasil belajar apalagi jika terjadi kemajuan akan memotivasi 

siswa untuk giat belajar; (g) pujian, dengan pujian akan meningkatkan 

gairah belajar dan membangkitkan harga diri; (h) hukuman, hukuman 

sebagai reinforcement yang negatif tetapi jika diberikan secara tepat dan 

bijak bisa menjadi alat motivasi; (i) hasrat untuk belajar, berarti ada 

unsur kesengajaan dan ada maksud untuk belajar; (j) minat, proses 

pembelajaran akan berjalan lancar bila disertai dengan minat; (k) tujuan 

yang diakui, peserta didik akan termotivasi untuk belajar jika mengetahui 

tujuan/pentingnya materi yang akan ia pelajari. 

 

De Decce dan Grawfor dalam Djamarah (2008: 169) menyebutkan ada 

empat upaya yang dapat dilakukan pendidik sebagai pengajar yang 

berhubungan dengan cara pemeliharaan dan peningkatan motivasi belajar 

peserta didik yaitu: 
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(1)Pendidik harus dapat menggairahkan peserta didik. 

Pendidik hendaknya menghindari kegiatan yang monoton dan terus 

menerus dalam proses pembelajaran, sehingga menyebabkan peserta 

didik merasa bosan. Pendidik harus memelihara minat peserta didik 

dengan memberikan kebebasan tertentu dalam situasi belajar dan 

menggunakan metode pembelajaran yang menarik. 

(2)Memberi harapan realistis. 

Pendidik perlu memiliki pengetahuan yang cukup mengenai 

keberhasilan atau kegagalan akademis setiap peserta didik. Sehingga 

pendidik dapat memelihara harapan-harapan peserta didik yang 

realistis dan memodifikasi harapan-harapan yang kurang atau tidak 

realistis. 

(3)Memberi insentif. 

Pendidik diharapkan dapat memberikan hadiah kepada peserta didik 

yang mengalami keberhasilan dapat berupa pujian, angka baik, dan 

sebagainya. 

(4)Mengarahkan perilaku peserta didik. 

Mengarahkan peserta didik adalah tugas pendidik. Pendidik dituntut 

untuk dapat memberikan respon terhadap peserta didik yang pasif, 

tidak ikut serta dalam pembelajaran, peserta didik yang gaduh dengan 

cara memberikan teguran yang arif dan bijaksana. 

 

Mengingat demikian pentingnya motivasi belajar bagi peserta didik dalam 

kegiatan belajar, maka guru diharapkan dapat membangkitkan motivasi 

belajar peserta didik. Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan ada 

banyak cara yang dapat digunakan pendidik untuk membangkitkan motivasi 

belajar peserta didiknya, yaitu dengan menggunakan metode pembelajaran 

yang bervariasi, menumbuhkan rasa ingin tahu siswa, membangkitkan minat 

belajar, memberikan hadiah, pujian, dan membantu peserta merumuskan 

tujuan belajar. 

 

6. Indikator Pengukuran Motivasi Belajar 

Pengukuran motivasi belajar menurut Uno (2012: 23) dapat dilakukan 

dengan mengidentifikasi beberapa indikatornya, antara lain: 

(1)Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 

(2)Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 

(3)Adanya harapan atau cita-cita masa depan. 
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(4)Adanya penghargaan dalam belajar. 

(5)Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 

(6)Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan 

seseorang peserta didik dapat belajar dengan baik. 

 

D. Hubungan Antar Variabel 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu motivasi belajar (Y) dan fasilitas 

belajar (X). Motivasi belajar peserta didik dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

diantaranya adalah faktor intrinsik dan ekstrinsik. Faktor intrinsik merupakan 

faktor ysng berasal dari individu tersebut, misalnya minat, kesehatan, bakat, 

disiplin, dan intelegensi. Sedangkan faktor ekstrinsik merupakan faktor yang 

berasal dari luar diri individu tersebut, misalnya keluarga, fasilitas, jadwal, 

lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. 

Berdasarkan berbagai faktor tersebut fasilitas belajar di sekolah menjadi salah 

satu faktor penting karena berkaitan langsung dengan proses belajar peserta 

didik. Fasilitas belajar di sekolah dalam kegiatan belajar merupakan faktor 

yang sangat penting dalam menyukseskan peserta didik dalam belajarnya. 

Kurang mendukungnya fasilitas belajar menyebabkan peserta didik kurang 

dalam belajar sehingga kemungkinan rendahnya motivasi belajar peserta didik 

menjadi lebih besar. 

Tingginya motivasi belajar peserta didik dalam belajar tidak hanya ditentukan 

oleh faktor pendidik, sekolahnya, kualitas pendidikannya, tetapi fasilitas 

belajar di sekolah merupakan hal penting lain yang harus ada. 

 

E. Penelitian yang Relevan 

Kajian yang relevan dengan penelitian ini adalah kajian tentang hasil penelitian 

yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti, diantaranya: 
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(1) Wahyuningrum, 2015, Purwerejo (Jawa Tengah). Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan antara fasilitas belajar di 

sekolah terhadap motivasi belajar peserta didik, hal ini dibuktikan dengan 

hasil R sebesar 0,210 yang artinya terjadi hubungan yang rendah antara 

fasilitas belajar di sekolah dan motivasi belajar peserta didik dan koefisien 

determinasi (R
2
) 0,044 menunjukkan bahwa persentase sumbangan 

pengaruh variabel independen sebesar 4,40%. Hal ini menunjukkan bahwa 

4,40% motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh fasilitas belajar di sekolah, 

sedangkan 95,60% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam 

penelitian. 

(2) Kusumaningrum, 2017, Yogyakarta.. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ada pengaruh yang positif dan signifikan fasilitas belajar terhadap motivasi 

belajar siswa dalam mata pelajaran ekonomi di MAN Yogyakarta III 

dibuktikan dengan nilai koefisien regresi (r) sebesar 0,235, nilai t sebesar 

2,701 pada signifikansi 0,008. 

(3) Ardasir, 2016, Palu (Sulawesi Tengah). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa fasilitas belajar di sekolah berhubungan dengan motivasi belajar 

siswa di SMA Negeri 9 Palu hal ini dilihat rhitung sebesar 0.754 kemudian 

dikonsultasikan dengan rtabel sebesar 0,244 atau rhitung (0,754) > rtabel (0,244). 

(4) Utami, 2016, Jakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara fasilitas belajar dengan 

motivasi belajar pada peserta didik kelas X SMK Negeri 40 Jakarta. 

(5) Susila, 2014, Semarang (Jawa Tengah). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kontribusi kelengkapan fasilitas belajar terhadap siswa kelas X 
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jurusan teknik gambar bangunan tergolong kategori sedang dengan 

perolehan skor rata-rata sebesar 285,77. Sedangkan kontribusi motivasi 

belajar siswa tergolong kategori tinggi dengan perolehan skor rata-rata 

sebesar 150,42. Hubungan kelengkapan fasilitas belajar dengan motivasi 

belajar siswa kelas X jurusan teknik gambar bangunan menempati kategori 

rendah dengan besar koefisien korelasi rxy = 0,393. Dapat disimpulkan 

bahwa, ada hubungan positif dan signifikan antara kelengkapan fasilitas 

belajar dengan motivasi belajar siswa kelas X jurusan teknik gambar 

bangunan SMK N 1 Rembang sebesar 15,45%, sedangkan sisanya 84,55% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang bukan merupakan objek kajian dalam 

penelitian ini. 

Penelitian-penelitian tersebut dapat dijadikan sebagai bahan pengembangan 

bagi peneliti dalam melaksanakan penelitian. Penelitian yang akan 

dilaksanakan bertujuan untuk mengetahui adakah hubungan antara fasilitas 

belajar di sekolah dengan motivasi belajar peserta didik kelas V di beberapa 

Sekolah dasar negeri Kecamatan Kemiling Tahun Ajaran 2018/2019. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang hubungan antara 

fasilitas belajar di sekolah dengan motivasi belajar peserta didik kelas. 

Terdapat beberapa perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu. 

Penelitian ini dilakukan pada jenjang sekolah dasar. Metode pada penelitian ini 

peneliti akan menggunakan metode penelitian korelasi. Penelitian ini 

menggunakan variabel fasilitas belajar, dan motivasi belajar siswa dengan 

sasaran siswa kelas V di beberapa sekolah dasar negeri di Kecamatan Kemiling 

Tahun Ajaran 2018/2019. 
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F. Kerangka Pikir 

Menurut Sugiyono (2013: 60) kerangka berpikir merupakan “model konseptual 

tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 

diidentifikasi sebagai masalah yang penting”. Sedangkan menurut Arikunto 

(2006: 99) kerangka pikir adalah “bagian dari teori yang menjelaskan tentang 

alasan atau argumen bagi rumusan hipotesis, akan menggambarkan alur 

pemikiran peneliti dan memberikan penjelasan kepada orang lain, tentang 

hipotesis yang diajukan”. 

Keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan dari belajar ditentukan oleh 

beberapa komponen pendukungnya. Diantara sekian banyak komponen yang 

mendukung keberhasilan peserta didik dalam belajar salah satunya yaitu 

motivasi belajar peserta didik. Oleh karena itu peserta didik harus senantiasa 

diberikan dorongan atau motivasi. Motivasi belajar peserta didik berkaitan erat 

dengan fasilitas belajar peserta didik itu sendiri. 

Sardiman (2012: 75) mengemukakan bahwa “motivasi belajar adalah 

keseluruhan daya penggerak dari dalam diri peserta didik yang menimbulkan 

keinginan belajar, yang menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan memberi 

arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek 

belajar itu dapat tercapai”. 

Uno (2012: 23) mengungkapkan bahwa ada beberapa hal yang dapat dijadikan 

indikator dalam pengukur motivasi, diantaranya: 

(1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 

(2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 

(3) Adanya harapan atau cita-cita masa depan. 

(4) Adanya penghargaan dalam belajar. 

(5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 
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(6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan 

seorang peserta didik dapat belajar dengan baik. 

 

Kemudian, Imron dalam Wahyuningrum (2015: 4) menjelaskan bahwa: 

Lingkungan fisik dan unsur dinamis dalam belajar mempengaruhi motivasi 

belajar. Lingkungan fisik yang dimaksud adalah berupa kenyamanan ruang 

belajar dengan ketersediaan fasilitas belajar yang memadai. Unsur dinamis 

dalam belajar adalah persiapan alat, bahan dan suasana belajar serta 

pemanfaatan sumber-sumber belajar. 

 

Fasilitas belajar yang lengkap penting pengaruhnya terhadap motivasi belajar 

salah satunya adalah fasilitas belajar di sekolah. Berdasarkan uraian di atas, 

maka diduga ada hubungan antara persepsi peserta didik tentang fasilitas 

belajar di sekolah dengan motivasi belajar peserta didik dan ada pengaruh 

fasilitas belajar di sekolah terhadap motivasi belajar peserta didik. Artinya, 

semakin baik dan lengkapnya fasilitas belajar di sekolah, makan semakin tinggi 

pula motivasi belajar yang ada pada diri peserta didik. Begitu juga sebaliknya, 

semakin kurangnya fasilitas belajar yang ada di sekolah, maka semakin rendah 

pula motivasi belajar peserta didik. 

 

G. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir yang telah dikemukakan di 

atas, maka peneliti mengajukan hipotesis yaitu ada hubungan antara persepsi 

peserta didik tentang fasilitas belajar di sekolah dengan motivasi belajar peserta 

didik kelas V sekolah dasar Kecamatan Kemiling Tahun Ajaran 2018/2019 dan 

ada pengaruh fasilitas belajar di sekolah terhadap motivasi belajar peserta didik 

kelas V sekolah dasar Negeri Kecamatan Kemiling.  
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Menurut Emzir (2012: 3) penelitian pada dasarnya adalah “suatu kegiatan atau 

proses sistematis untuk memecahkan masalah yang dilakukan dengan 

menerapkan metode ilmiah”. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

korelasi dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Sukardi (2013: 166)  

penelitian korelasi adalah “suatu penelitian yang melibatkan tindakan 

pengumpulan data guna menentukan apakah ada hubungan dan tingkat 

hubungan antara dua variabel atau lebih”. Variabel dalam penelitian inti yaitu 

fasilitas belajar di sekolah (X) dan motivasi belajar peserta didik (Y). 

Emzim (2012: 28) menjelaskan bahwa: 

Pendekatan kuantitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang secara 

primer menggunakan paradigma postpositivist dalam mengembangkan ilmu 

pengetahuan (seperti pemikiran tentang sebab akibat, reduksi kepada 

variabel, hipotesis, dan pertanyaan spesifik, menggunakan pengukuran dan 

observasi, serta pengujian teori), menggunakan strategi penelitian seperti 

eksperimen dan survei yang memerlukan data statistik. 

 

Sugiyono (2013: 28) mejelaskan bahwa: 

Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian ini digunakan untuk 

meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, dan analisis data bersifat kuantitatif atau angka dalam 

statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

 

Penelitian ini meneliti tentang hubungan antara persepsi peserta didik tentang 

fasilitas belajar di sekolah dengan motivasi belajar peserta didik kelas V dan 

pengaruh fasilitas belajar di sekolah terhadap motivasi belajar peserta didik 
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kelas V sekolah dasar negeri Kecamatan Kemiling. Hubungan antar variabel 

tersebut dapat digambarkan dengan desain sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 1. Desain Penelitian 

 

Keterangan: 

X  : Persepsi Peserta Didik Tentang Fasilitas Belajar di Sekolah 

Y  : Motivasi Belajar 

  : Hubungan 

 

 

 

Gambar 2. Desain Penelitian 

 

Keterangan: 

X  : Fasilitas Belajar di Sekolah 

Y  : Motivasi Belajar 

  : Pengaruh 

Berdasarkan kedua desain penelitian di atas, diduga ada hubungan antara 

persepsi peserta didik tentang fasilitas belajar di sekolah dengan motivasi 

belajar peserta didik dan pengaruh fasilitas belajar di sekolah terhadap motivasi 

belajar peserta didik. Artinya, semakin baik dan lengkapnya fasilitas belajar di 

sekolah, makan semakin tinggi pula motivasi belajar yang ada pada diri peserta 

didik. Begitu juga sebaliknya, semakin kurangnya fasilitas belajar yang ada di 

sekolah, maka semakin rendah pula motivasi belajar peserta didik. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

a. Penelitian pendahuluan: 26 November 2018 

b. Uji Instrumen: 02 April 2019 

Persepsi Peserta 

Didik Tentang 

Fasilitas Belajar 

(X) 

 

Motivasi Belajar 

(Y) 

 

 Fasilitas Belajar 

(X) 

 

Motivasi Belajar 

(Y) 
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c. Penelitian: 05 April 2019 – 09 April 2019 

 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 1 Beringin Raya, SD Negeri 2 

Beringin Raya, SD Negeri 2 Kemiling Permai, dan SD Negeri 3 Kemiling 

Permai Tahun Ajaran 2018/2019. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Fathoni (2011: 103) menjelaskan bahwa “populasi penelitian ialah 

keseluruhan unit elementer yang elementernya akan diduga melalui 

statistika hasil analisis yang dilakukan terhadap sampel penelitian”. Populasi 

penelitian berjumlah 578 peserta didik dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 6. Populasi Penelitian 

Nama Sekolah Kelas Banyak Peserta Didik Jumlah 

SD Negeri 1 Beringin 

Raya 

VA 40 

165 
VB 42 

VC 41 

VD 42 

SD Negeri 2 Beringin 

Raya 

VA 37 

151 
VB 38 

VC 39 

VD 37 

SD Negeri 2 

Kemiling Permai 

VA 25 
52 

VB 27 

SD Negeri 3 

Kemiling Permai 

VA 44 
88 

VB 44 

SD Negeri 1 

Sumberejo 
VA 27 27 

SD Negeri 3 

Sumberejo 

VA 31 

95 VB 32 

VC 32 

Jumlah 578 

(Sumber: Wali Kelas) 
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2. Sampel 

Sampel menurut Fathoni (2011: 103) merupakan “wakil sah bagi populasi 

sasaran, bukan bagi seluruh populasi sampling”. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian berjumlah 151 peserta didik dengan rincian sebagai 

berikut: 

Tabel 7. Sampel Penelitian 

Nama Sekolah Kelas Banyak Peserta Didik 

SD Negeri 1 Beringin Raya VB 42 

SD Negeri 2 Beringin Raya VB 38 

SD Negeri 2 Kemiling Permai VB 27 

SD Negeri 3 Kemiling Permai VB 44 

Jumlah 151 

(Sumber: Wali Kelas) 

 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel menggunakan teknik stratified random sampling 

karena populasi penelitian terbagi menjadi beberapa tingkat/strata 

(berdasarkan akreditasi). Arikunto (2006: 138) menyatakan bahwa “apabila 

peneliti berpendapat bahwa populasi terbagi atas tingkatan-tingkatan atau 

strata, maka pengambilan sampel tidak boleh dilakukan secara random, 

adanya strata tidak boleh diabaikan dan setiap strata harus diwakili sebagai 

sampel”. Oleh karena itu, peneliti menjadikan SD Negeri 1 Beringin Raya 

dan SD Negeri 2 Beringin Raya yang memiliki akreditasi A, serta SD 

Negeri 2 Kemiling Permai dan SD Negeri 3 Kemiling Permai yang memiliki 

akreditasi B sebagai sampel penelitian.  
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D. Variabel Penelitian 

Sugiyono (2013: 64) mendefinisikan variabel penelitian sebagai “suatu atribut, 

sifat, atau nilai dari orang, onyek, atau kegiatan yang memounyai variabel 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan digunakan untuk 

menarik kesimpulan penelitian”. Terdapat dua macam variabel dalam 

penelitian ini yaitu variabel bebas (independent) dan variabel terikat 

(dependent). 

1. Variabel Bebas (Independent) 

Menurut Sudaryono (2013: 22) variabel bebas merupakan “variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependent (terikat). Variabel independent (bebas) adalah variabel 

yang menjelaskan atau mempengaruhi variabel yang lain”. Variabel bebas 

dalam penelitian ini yaitu fasilitas belajar di sekolah (X). 

 

2. Variabel Terikat (Dependent) 

Variabel terikat (dependent) menurut Sudaryono (2013: 22) merupakan 

“variabel yang dijelaskan atau yang dipengaruhi oleh variabel independent”. 

Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu motivasi belajar peserta didik (Y). 

 

E. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

1. Definisi Konseptual Variabel 

a. Fasilitas Belajar 

Fasilitas belajar adalah segala sesuatu yang dapat memudahkan dan 

menunjang kelancaran proses belajar guna membantu tercapainya tujuan 

pendidikan. 
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b. Motivasi Belajar 

Motivasi belajar adalah daya penggerak atau dorongan dari dalam diri 

maupun luar diri peserta didik untuk belajar secara aktif, kreatif, efektif, 

inovatif, dan menyenangkan dalam rangka perubahan perilaku, baik 

aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor. 

 

2. Definisi Operasional Variabel 

a. Fasilitas Belajar 

Indikator penilaian fasilitas belajar diantaranya: 

(1) Ruang kelas 

(2) Ruang perpustakaan 

(3) Laboratorium IPA 

(4) Ruang pimpinan 

(5) Ruang pendidik 

(6) Tempat beribadah 

(7) Ruang UKS 

(8) Jamban 

(9) Gudang 

(10) Ruang sirkulasi 

(11) Tempat bermain/olahraga 

 

b. Motivasi Belajar 

Indikator dalam pengukur motivasi belajar diantaranya: 

(1)Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 

(2)Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 
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(3)Adanya harapan atau cita-cita masa depan. 

(4)Adanya penghargaan dalam belajar. 

(5)Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 

(6)Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan 

seorang peserta didik dapat belajar dengan baik. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Riduwan (2013: 69)  mengemukakan bahwa metode pengumpulan data ialah 

teknik atau cara-cara yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data.  

Teknik pengumpulan data yang diperlukan adalah teknik yang paling tepat,  

tidak semua harus dilaksanakan.  Jika satu teknik sudah dipandang cukup,  

maka teknik lain tidak perlu digunakan. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah observasi dan angket. 

1. Observasi 

Hal yang terpenting dalam mengumpulkan data menggunakan teknik 

observasi ialah kehadiran peneliti dan keterlibatannya dalam penelitian. 

Sebagaimana dikemukakan Sugiyono (2013: 310) bahwa “dalam observasi 

ini peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati 

atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian”. Peneliti mengamati 

secara langsung terhadap objek penelitian berupa fasilitas belajar yang ada 

di sekolah A, sekolah B, sekolah C, dan sekolah D di Kecamatan Kemiling 

Kota Bandar Lampung berdasarkan Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 

dengan penilaian sebagai berikut: 
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Tabel 8. Skala Penilaian Observasi 

Keterangan Alternatif Keadaan Skor 

Tidak Ada 

Ada 

1 

2 

(Sumber: Peneliti) 

 

2. Angket 

Menurut Sugiyono (2013: 192) angket merupakan “teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya”.  

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup yang 

berisi pertanyaan dan pilihan jawaban, kemudian reponden memilih 

jawabannya. Angket yang disebarkan digunakan untuk mengetahui 

bagaimana hubungan antara persepsi peserta didik tentang fasilitas belajar di 

sekolah dengan motivasi belajar peserta didik dan pengaruh fasilitas belajar 

di sekolah terhadap motivasi belajar peserta didik kelas V sekolah dasar 

negeri Kecamatan Kemiling Tahun Ajaran 2018/2019. 

Pada penelitian ini, angket yang digunakan ialah angket dengan skala Likert. 

Skala penilaian yang digunakan yaitu skala 4. 

Angket dalam penelitian ini menggunakan 4 alternatif jawaban instrumen 

yaitu sangat setuju (SS) diberi skor 4, setuju (S) diberi skor 3, kurang setuju 

(KS) diberi skor 2, dan tidak setuju (TS) diberi skor 1. Sedangkan untuk 

pernyataan negatif diberi skor sebaliknya. 
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Tabel 9. Skala Likert 

Item 

Pernyataan  

Bobot Skor 

SS S KS TS 

Positif 4 3 2 1 

Negatif 1 2 3 4 

Keterangan: SS=Sangat Setuju, S=Setuju, KR=Kurang 

Setuju, TS=Tidak Setuju  

(Sumber: Sugiyono, 2013: 136) 

 

G. Instrumen Penelitian 

Sugiyono (2013: 148) menyatakan bahwa instrumen penelitian adalah “suatu 

alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang 

diamati”. Dalam melakukan penelitian, seorang peneliti harus menggunakan 

sebuah alat ukur yang baik yang disebut dengan isntrumen penelitian. 

Instrumen penelitin yang digunakan berupa observasi untuk mendata secara 

langsung fasilitas belajar yang dimiliki oleh sekolah yang diteliti, angket untuk 

mengukur hubungan antara fasilitas belajar di sekolah dengan motivasi belajar 

peserta didik kelas V di beberapa sekolah dasar negeri Kecamatan Kemiling 

yang diberikan kepada peserta didik yang menjadi sampel. 

Tabel 10. Indikator Lembar Observasi Fasilitas Belajar 

Variabel Indikator 

Fasilitas Belajar (X) 

Ruang kelas 

Perpustakaan 

Laboratorium IPA 

Ruang pimpinan 

Ruang pendidik 

Tempat ibadah 

Ruang UKS 

Jamban 

Gudang 

Ruang sirkulasi 

Tempat bermain/olahraga 

(Sumber: Peneliti) 
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Tabel 11. Indikator Angket Persepsi Peserta Didik Tentang Fasilitas 

 Belajar (X)  dan Motivasi Belajar (Y) 

Variabel Indikator 

Persepsi Peserta Didik 

Tentang Fasilitas Belajar 

(X) 

Ruang kelas 

Perpustakaan 

Laboratorium IPA 

Ruang pimpinan 

Ruang pendidik 

Tempat ibadah 

Ruang UKS 

Jamban 

Gudang 

Ruang sirkulasi 

Tempat bermain/olahraga 

Motivasi Belajar (Y) 

Hasrat dan keinginan berhasil 

Dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

Harapan atau cita-cita masa depan 

Penghargaan dalam belajar 

Kegiatan yang menarik dalam belajar 

Lingkungan yang kondusif 

(Sumber: Peneliti) 

 

H. Uji Instrumen 

1. Uji Prasayaratan Instrumen Angket 

a. Uji Coba Instrumen 

Sebelum instrumen di uji cobakan kepada peserta didik, terlebih dahulu 

di validasi oleh tim ahli yaitu oleh Ibu Tika Febriyani, S.Pd., M.Pd 

sebagai validator untuk kemudian di uji cobakan kepada peserta didik di 

sekolah lain yang setara dengan sekolah yang akan peneliti lakukan 

penelitian. 

Peneliti melakukan uji instrumen berupa angket persepsi peserta didik 

tentang fasilitas belajar di sekolah dan motivasi belajar peserta didik 

yang diberikan kepada peserta didik yaitu kepada peserta didik kelas V 
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SD Negeri 1 Sumberejo. Persyaratan yang harus dipenuhi ada dua 

macam, yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. 

 

b. Uji Validitas 

Instrumen yang baik harus lolos uji validitas. Uji validitas menunjukkan 

tingkat keandalan suatu instrumen. Arikunto (2013: 211) menyatakan 

“sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari 

variabel yang diteliti secara tepat”. Cara untuk mengetahui validitas 

angket maka angket harus diuji coba terlebih dahulu. Sebelum diuji 

cobakan, angket yang telah tersusun harus melalui uji validitas konstruk. 

Sugiyono menyatakan (2013: 352) “untuk menguji validitas konstruk; 

dapat digunakan pendapat para ahli (judgement experts)”. 

Validitas instrumen penelitian berupa angket fasilitas belajar di sekolah 

dan motivasi belajar peserta didik didapatkan dengan menggunakan 

metode kolerasi product moment yang dikemukakan oleh Pearson 

sebagai berikut: 

    
 ∑    ∑   ∑  

√    ∑      ∑       ∑       ∑    

 

Keterangan : 

     : Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

N  : Jumlah sampel 

X  : Skor butir soal 

Y  : Skor total 

∑XY : Jumlah perkalian antara X dan Y 

∑X
2
 : Jumlah X kuadrat 

∑Y
2
 : Jumlah Y kuadrat 

∑X  : Jumlah X 

∑Y  : Jumlah Y 

 

Distribusi tabel r untuk α = 0,05 Kaidah keputusan: 
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Jika rhitung > rtabel berarti valid, sebaliknya 

Jika rhitung < rtabel berarti tidak valid. 

(Arikunto, 2006: 213) 

 

c. Uji Reliabilitas 

Arikunto (2013: 221) mengemukakan bahwa “reliabilitas menunjuk 

pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk 

digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah 

baik”. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan 

beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data 

yang sama. 

Perhitungan mencari harga reliabilitas instrumen didasarkan pada 

pendapat Arikunto (2006: 196) yang menyatakan bahwa untuk 

menghitung reliabilitas dapat digunakan rumus alpha cronbach’s: 

    (
 

   
)(   

∑  

      
) 

Keterangan: 

     : Realibilatas instrumen 

∑   : Skor tiap-tiap item 

n  : Banyaknya butir soal 

       : Varians total 

 

Kriteria uji reliabilitas dengan rumus alpha adalah apabila rhitung > rtabel 

maka alat ukur reliabel dan jika rhitung < rtabel maka alat ukur tidak 

reliabel. Jika instrumen itu reliabel bila koefisien ralibilitas minimal 0,6 

dengan pedoman dibawah ini: 
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Tabel 12. Daftar Interpretasi Koefisien r 

Koefisien Reliabilitas  

0,00 – 0,199 Sangat Rendah  

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

(Sumber: Sugiyono, 2013: 184) 

 

2. Uji Prasyaratan Instrumen Angket Motivasi Belajar 

Peneliti melakukan uji instrumen pada hasil angket motivasi belajar peserta 

didik pada 4 sekolah dasar yang dijadikan sampel. Persyaratan yang harus 

dipenuhi ada dua macam, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 

a. Uji Normalitas 

Tujuan menguji normalitas menurut Sudjana (2005: 466) adalah “untuk 

mengetahui apakah data dari hasil pengukuran tersebut terdistribusi 

normal atau tidak”. Peneliti menggunakan metode Chi Kuadrat dalam 

melakukan uji normalitas hasil angket motivasi belajar peserta didik. 

Adapun rumusnya adalah sebagai berikut: 

       
  ∑(

       
 

  
) 

Keterangan: 

  
hitung = parameter Chi Kuadrat terhitung 

    = frekuensi yang diamati pada kelas yang sama 

    = frekuensi yang diharapkan sesuai dengan kelasnya 

 

Distribusi tabel L untuk α = 0,05 Kaidah keputusan: 

Jika   
hitung <   

tabel berarti data berdistribusi normal, sebaliknya 

Jika   
hitung >   

tabel berarti data berdistribusi tidak normal. 

 

 

 



39 
 

b. Uji Homogenitas 

Salah satu uji persyaratan yang harus dipenuhi dalam penggunaan 

statistic parametric adalah uji homogenitas. Uji homogenitas 

dimaksudkan untuk mengetahui apakah data sampel yang diperoleh 

berasal dari populasi yang bervarian homogen atau tidak. Pengujian uji 

homogenitas dilakukan dengan menggunakan Bartlett dengan rumus 

sebagai berikut: 

         {   ∑     
 } 

dengan       = 2,303 

Kaidah keputusan: 

Jika   
hitung >   

tabel dengan dk = k-1 dan   yang dipilih maka data tidak 

bersifat homogen, sebaliknya 

Jika   
hitung <   

tabel dengan dk = k-1 dan   yang dipilih maka data 

bersifat homogen. 

 

I. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan cara yang digunakan untuk menguraikan 

keterangan-keterangan atau data yang diperoleh agar data tersebut dapat 

dipahami bukan oleh orang yang mengumpulkan data saja, tapi juga oleh orang 

lain. 

1. Analasis Korelasi Product Momment 

Rumus dalam teknik analisis data yang pertama untuk melihat hubungan 

antara persepsi peserta didik tentang fasilitas belajar di sekolah dengan 

motivasi belajar peserta didik kelas V adalah dengan menggunakan korelasi 
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product moment dari Pearson yang merupakan salah satu teknik untuk 

mencari tingkat keeratan hubungan antara dua variabel, yaitu variabel X dan 

variabel Y. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut: 

    
 ∑    ∑   ∑  

√    ∑      ∑       ∑       ∑    

 

Keterangan: 

    : koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

N : jumlah responden 

∑XY : total perkalian skor X dan Y 

∑X : jumlah skor variabel X 

∑Y : jumlah skor variabel Y 

∑X
2
 : total kuadrat skor variabel X 

∑Y
2
 : total kuadrat skor variabel Y 

(Arikunto, 2006: 213) 

Rumus selanjutnya adalah untuk mencari besar kecilnya kontribusi variabel 

X terhadap variabel Y dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

KD =  2
   100% 

Keterangan: 

KD = Koefisien Determinan (kontribusi variabel X terhadap variabel Y) 

  = nilai koefisien korelasi 

 

2. Analisis Varians 

Rumus dalam teknik analisis data yang kedua untuk melihat pengaruh 

fasilitas belajar di sekolah terhadap motivasi belajar peserta didik kelas V 

adalah dengan menggunakan korelasi analisis varians satu arah. Adapun 

rumusnya adalah sebagai berikut: 
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Tabel 13. Tabel Hitung Uji Analisis Varians 

Sumber Variasi Df SS MS F-HITUNG 

Antar Perlakuan k-1 SSp  
   

   
 

   
   

 

Dalam Perlakuan 

(error) 

(n - 1)-

(k-1) 

SSE = SST - 

SSP  

   

           
    

Total n-1  SST     

(Sumber: Sugiyono, 2013) 

Kaidah keputusan: 

Jika Fhitung > Ftabel maka motivasi belajar peserta didik berbeda secara 

signifikan, yang berarti fasilitas belajar di sekolah berpengaruh terhadap 

motivasi belajar peserta didik, sebaliknya 

Jika Fhitung < Ftabel maka motivasi belajar tidak berbeda secara signifikan, 

yang berarti fasilitas belajar di sekolah tidak berpengaruh terhadap motivasi 

belajar peserta didik. 

 

J. Uji Hipotesis 

Pengujian selanjutnya yaitu uji hipotesis. Uji hipotesis pertama berfungsi untuk 

mencari apakah ada hubungan antara persepsi peserta didik tentang fasilitas 

belajar di sekolah dengan motivasi belajar peserta didik. Berdasarkan hipotesis 

yang telah dikemukakan, maka bentuk pengujian hipotesis yang akan diuji 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Ha : Ada hubungan antara persepsi peserta didik tentang fasilitas belajar di 

sekolah dengan motivasi belajar peserta didik kelas V sekolah dasar 

negeri Kecamatan Kemiling Tahun Ajaran 2018/2019. 

Ho : Tidak ada hubungan antara persepsi peserta didik tentang fasilitas 

belajar di sekolah dengan motivasi belajar peserta didik kelas V sekolah 

dasar negeri Kecamatan Kemiling Tahun Ajaran 2018/2019. 
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Dengan kriteria, jika thitung > ttabel, maka Ho ditolah dan Ha diterima dan jika 

thitung < ttabel Ho diterima dan Ha ditolak. 

Uji hipotesis kedua berfungsi untuk mencari apakah ada pengaruh fasilitas 

belajar di sekolah terhadap motivasi belajar peserta didik dengan rumusan 

sebagai berikut:  

Ha : Ada pengaruh fasilitas belajar di sekolah terhadap motivasi belajar 

peserta didik kelas V sekolah dasar negeri Kecamatan Kemiling Tahun 

Ajaran 2018/2019. 

Ho : Tidak ada pengaruh fasilitas belajar di sekolah terhadap motivasi belajar 

peserta didik kelas V sekolah dasar negeri Kecamatan Kemiling Tahun 

Ajaran 2018/2019. 

Dengan kriteria, Fhitung > Ftabel maka motivasi belajar peserta didik berbeda 

secara signifikan, yang berarti fasilitas belajar di sekolah berpengaruh terhadap 

motivasi belajar peserta didik atau Ha diterima dan Ho ditolak, dan jika Fhitung 

< Ftabel maka motivasi belajar peserta didik tidak berbeda secara signifikan, 

yang berarti fasilitas belajar di sekolah tidak berpengaruh terhadap motivasi 

belajar peserta didik atau Ho diterima dan Ha ditolak. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh tentang hubungan antara persepsi 

peserta didik tentang fasilitas belajar di sekolah dengan motivasi belajar peserta 

didik kelas V di beberapa sekolah dasar negeri Kecamatan Kemiling Tahun 

Ajaran 2018/2019 diketahui hasil analisis data koefisien korelasi antara 

variabel X dan Y positif. Sehingga hipotesis diterima, maka dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan antara persepsi peserta didik tentang fasilitas belajar di 

sekolah dengan motivasi belajar peserta didik kelas V di beberapa sekolah 

dasar negeri Kecamatan Kemiling Tahun Ajaran 2018/2019.  Artinya, semakin 

lengkap dan memadainya fasilitas belajar yang dimiliki sekolah maka akan 

semakin tinggi pula motivasi belajar yang dimiliki oleh peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi fasilitas belajar di sekolah memiliki perbedaan dan 

hasil uji analisis varians menunjukan bahwa motivasi belajar peserta didik 

berbeda secara signifikan. Hal ini menunjukan terdapat pengaruh fasilitas 

belajar di sekolah terhadap motivasi belajar peserta didik kelas V sekolah dasar 

negeri Kecamatan Kemiling Tahun Ajaran 2018/2019. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka 

saran yang dapat disampaikan peneliti, antara lain: 
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1. Peserta Didik 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadikan peserta didik lebih 

memanfaatkan fasilitas belajar di sekolah agar motivasi belajar lebih 

maksimal. 

 

2. Pendidik 

Pendidik sebaiknya memperhatikan dan selalu membangkitkan motivasi 

belajar peserta didik agar peserta didik terdorong untuk mencapai cita-

citanya dan meningkatkan kemampuan belajarnya agar mendapat hasil 

belajar yang lebih baik 

 

3. Kepala Sekolah 

Memberikan bahan masukan guna meningkatkan dan melengkapi fasilitas 

belajar yang dimiliki sekolah sehingga motivasi belajar peserta didik lebih 

terpacu dan meningkat. 

 

4. Peneliti 

Menambah wawasan ilmu pengetahuan, pengalaman, serta memberikan 

motivasi peneliti untuk selalu belajar. 

 

5. Peneliti Lain 

Diharapkan hasil penelitian ini sebagai informasi dan menambah wawasan 

bagi peneliti lain tentang fasilitas belajar di sekolah dan hubungannya 

dengan motivasi belajar peserta didik. 
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